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“…Perhaps you hate something which is good for you and love something which 
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Kupersembahkan untuk: 

Diri sendiri dan keluarga 



 
 

vi 
 

ABSTRAK 

Sekar Wulan Dari: Pengembangan Soal Matematika Model PISA pada Konten 
Change and Relationship Untuk Siswa SMP, Skripsi, Fakultas Ilmu Kesehatan dan 
Sains Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2024. 

Kata Kunci: Pengembangan Soal, PISA, Konten Change and Relationship 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil PISA dan didukung oleh  
hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa siswa masih kesulitan 
menyelesaikan soal PISA, khususnya pada konten change and relationship level 3, 
4, 5, dan 6. Selain itu hasil observasi yang dilaksanakan oleh penulis menyatakan 
bahwa siswa kesulitan memahami soal cerita aljabar, khususnya kesulitan 
mengubah masalah ke dalam bentuk matematika.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan soal matematika 
model PISA level 3 dan 4 pada konten change and relationship untuk siswa SMP 
yang valid, praktis, dan memiliki efek potensial. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE 
(Analyse, Design, Development, Implementation, Evaluation). Penelitian ini 
dilaksanakan di SMPN 2 Grogol dengan subjek penelitian kelas 9. 

Hasil validasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 5 validator ahli 
memperoleh hasil sebesar 89,33% yang berarti sangat valid. Hasil uji kepraktisan 
pada kelompok kecil adalah 93,94% yang artinya praktis, sehingga layak digunakan 
untuk uji coba lapangan. Sedangkan hasil uji lapangan untuk menentukan efek 
potensial adalah 33% dari total siswa dapat mengerjakan soal matematika model 
PISA pada konten change and relationship pada level 3 dan 4 dengan nilai 100, 
lalu 38% dapat mengerjakan soal tersebut tetapi mendapat nilai 91,25 karena salah 
mengambil kesimpulan pada soal nomor 3, dan 8% mendapat nilai 82,5 karena tidak 
menuliskan kesimpulan pada soal no 3 dan 4. Selain itu ada 13% siswa yang masih 
kesulitan mengerjakan soal nomor 4. Sedangkan 8% sisanya masih kesulitan 
mengerjakan soal level 4 pada nomor 3 dan 4. Berdasarkan hasil penelitian tesebut, 
maka soal yang dikembangkan penulis ini valid, praktis, dan memiliki efek 
potensial sehingga layak untuk digunakan. 
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  BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PISA (Program for International Student Assessment) adalah penilaian 

siswa internasional yang diselenggarakan oleh OECD (Organisation for 

Economic Cooperation and Development) yang dilakukan setiap 3 tahun sekali 

dan diikuti oleh anak usia 15 tahun yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi, matematika dan sains (OECD, 2019). Tujuan diadakannya 

PISA secara umum adalah untuk memberikan informasi antar negara peserta 

PISA mengenai sistem pendidikan yang berguna untuk perbaikan sistem 

pendidikan negaranya.  

Dalam pelaksanaan PISA dibagi menjadi 4 konten berbeda yang sesuai 

dengan kurikulum sekolah, yaitu Change and Relationship (Perubahan dan 

Hubungan) yang berkaitan dengan materi aljabar, Shape and Space (Bentuk 

dan Ruang) berkaitan dengan geometri, Quantity (Kuantitas) berhubungan 

dengan materi hubungan bilangan dan pola bilangan, dan Uncertainty and Data 

(Ketidakpastian dan Data) yang berkaitan dengan peluang dan statistika 

(OECD, 2019). Berdasarkan penelitian Mahdiansyah & Rahmawati (2014) 

konten yang lebih mudah dipahami oleh siswa adalah Uncertainty and Data 

(Ketidakpastian dan Data), dan siswa kurang mampu memahami pada 3 konten 

lainnya, salah satunya pada konten Change and Relationship (Perubahan dan 

Hubungan). Menurut Wati & Murtiyasa (2016) faktor yang menyebabkan 

siswa melakukan kesalahan pada konten Change and Relationship adalah 



2 
  

 
 

rendahnya kemampuan penalaran dan kreativitas siwa dalam memecahkan 

masalah lalu memanipulasinya dalam bentuk aljabar.  

Selain dibagi menjadi 4 konten berbeda PISA juga dibagi lagi menjadi 6 

level berbeda. Pada level 1 berisi kemampuan mengingat, level 2 berisi 

kemampuan memahami, level 3 berisi kemampuan menerapkan, level 4 berisi 

kemampuan menganalisis, level 5 berisi kemampuan mengevaluasi, dan level 

6 berisi kemampuan mencipta. Level-level tersebut selaras dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 

2014 tentang Penilaian Hasil Belajar menyebutkan bahwa sasaran Penilaian 

Hasil Belajar pada kemampuan belajar yaitu kemampuan mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 

(Kemendikbud, 2014). Jadi dapat disimpulkan bahwa diharapkan siswa di 

Indonesia dapat menguasai 6 kemampuan yang telah tertera pada Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 

2014 dan juga pada soal-soal PISA agar dapat menyelesaikan permasalahan di 

kehidupan sehari-hari yang menuntut siswa untuk menggunakan kemampuan-

kemampuan tersebut. 

Melihat pentingnya kemampuan penalaran bagi siswa, sangat disayangkan 

bahwa hasil prestasi kemampuan penalaran siswa Indonesia dilihat dari data 

hasil PISA, pada tahun 2000 dimana pertama kali diadakannya PISA Indonesia 

memperoleh peringkat ke 39 dari 41 negara yang mengikuti PISA, pada tahun 

2003 peringkat 38 dari 40 negara, pada tahun 2006 peringkat 50 dari 56 negara, 

pada tahun 2009 peringkat 61 dari 65, tahun 2012 peringkat 64 dari 65, tahun 
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2015 peringkat 63 dari 69 negara, dan pada tahun 2018 Indonesia mendapat 

peringkat ke 73 dari 79 negara yang mengikuti PISA (Hewi & Shaleh, 2020). 

Selama tujuh periode Indonesia mengikuti PISA dapat dilihat bahwa Indonesia 

berada pada level dibawah negara-negara lain seperti Malaysia, Singapura, 

Brunei Darussalam, dan Thailand. Rendahnya hasil PISA tersebut salah satu 

faktornya adalah karena siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan lansung dengan kehidupan nyata. 

Hasil tes yang dilakukan oleh Candra dkk. (2017) kepada 32 siswa kelas 

IX SMP N 1 Indralaya, yang dapat mengerjakan soal level 4 dengan benar 

hanya ada 1 siswa. Pada soal level 5 hanya 4 siswa yang dapat mengerjakannya, 

dan 3 siswa yang dapat mengerjakan soal level 6 dengan benar. Siswa kelas IX 

SMP N 1 Indrayana masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

PISA. Pada penelitian Simalago dkk. (2017) yang juga dilaksanakan di SMP N 

1 Indralaya menyatakan bahwa kesulitan yang dialami siswa kelas IX.6 SMP 

N 1 Indralaya dalam mengerjakan soal PISA pada konten change and 

relationship level 4 adalah siswa kesulitan mengidentifikasi masalah nyata 

kedalam bentuk matematikanya. Kesulitan siswa mengerjakan soal PISA pada 

level 5 konten change and relationship adalah siswa kesulitan memilih dan 

menggunakan data dari soal yang relevan. Dan pada soal level 6 siswa kesulitan 

dalam menggunakan prosedur matematis yang relevan. Munayati dkk. (2015) 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa kalangan siswa Indonesia 

mendapatkan hasil rendah pada studi PISA disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya dikarenakan siswa Indonesia belum terbiasa mendapatkan soal 
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jenis pemodelan dan kurangnya buku teks matematika yang menekankan pada 

pemecahan masalah sehari-hari seperti yang diujikan PISA. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 15 Mei 2023 kepada guru 

matematika dan siswa SMPN 2 Grogol, diperoleh hasil bahwa siswa kesulitan 

dalam memahami soal aljabar dan juga kesulitan mengubah masalah ke dalam 

bentuk matematika.  Maka karena hal tersebut penting untuk membiasakan 

siswa untuk menyelesaikan soal-soal PISA. Akan tetapi, di Indonesia masih 

minim tersedia soal-soal yang menekankan pada pemecahan masalah sehari-

hari dan sesuai dengan framework PISA. Dari permasalahan tersebut, perlu 

dikembangkan soal PISA like matematika yang sesuai framework PISA dan 

juga tatanan bahasa yang sesuai. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul penelitian “Pengembangan Soal Matematika Model PISA 

pada konten Change and Relationship Untuk Siswa SMP”.  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya perolehan nilai Indonesia dalam PISA kategori literasi 

matematika 

2. Hasil penelitian terdahulu tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal PISA karena kurangnya jenis soal pada konteks kehidupan 

sehari-hari yang mengasah kemampuan pemecahan masalah pada siswa. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana pengembangan soal matematika model PISA 

level 3 dan 4 pada konten change and relationshiop untuk siswa SMP?” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk menghasilkan soal matematika model PISA level 3 dan 4 pada 

konten Change and Relationship untuk Siswa SMP yang valid, praktis dan 

memiliki efek potensial. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada semua 

pihak, anatara lain : 

1. Manfaat Bagi Guru  

a. Dapat digunakan sebagai sumber referensi dalam memberikan soal 

dengan masalah kehidupan sehari-hari kepada siswa.  

b. Dapat menambah perbendaharaan soal-soal PISA dalam konten change 

and relationship 

2. Manfaat Bagi Siswa  

a. Dapat melatih siswa untuk menyelesaikan soal-soal model PISA dalam 

konten change and relationship sehingga dapat meningkatkan 

kompetensi siswa. 

b. Dapat menjadi pengalaman siswa mengerjakan soal model PISA yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
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3. Manfaat Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan data acuan sekolah untuk 

memperbaiki kemampuan pemecahan masalah siswa dalam bidang 

matematika. 

4. Bagi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian sejenis.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian pengembangan soal matematika model PISA pada konten change 

and relationship untuk siswa SMP ini telah dilaksanakan oleh penulis dengan 4 

dosen dan 1 guru praktisi sebagai validator dan juga siswa kelas 9 SMPN 2 

Grogol, dengan 5 siswa sebagai subjek uji kelompok kecil dan 24 siswa sebagai 

subjek uji lapangan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Soal yang dikembangkan oleh penulis telah valid berdasarkan uji validasi 

dengan rata-rata penilaian 90,8% yang sesuai dengan kriteria sangat valid, 

sehingga soal ini dapat diuji cobakan pada siswa karena soal yang telah 

dikembangkan oleh penulis ini sesuai dengan soal PISA level 3 dan 4, sesuai 

dengan konten change and relationship, soal sesuai dengan konteks yang 

ada pada soal PISA, dan telah sesuai dengan isi materi pada jenjang SMP. 

2. Soal model PISA ini telah dinilai kepraktisannya berdasarkan angket respon 

siswa dan hasil nilai uji kelompok kecil. Hasil angket respon siswa 

menunjukkan nilai 95,9% yang artinya mendapat nilai praktis dan juga nilai 

yang didapat siswa pada tahap uji coba kelompok kecil ini menunjukkan 

rata-rata nilai siswa adalah 95 yang sesuai kategori sangat baik. Maka soal 

ini dapat dinilai praktis dan dapat digunakan oleh siswa dan guru karena 

sesuai dengan tingkat pendidikan siswa, konteks soal mudah dipahami, dan 

soal tidak menimbulkan tafsir ganda. Sehingga soal dapat digunakan pada 

tahap uji coba lapangan. 
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3. Efek potensial dari soal yang telah dikembangkan penulis ini dilihat dari 

analisis jawaban siswa pada tahap uji coba lapangan yang melibatkan 24 

siswa kelas 9A di SMPN 2 Grogol. Berdasarkan tabel tersebut hasil analisis 

efek potensial siswa memiliki rata-rata 85,52 yang berdasarkan tabel 3.7 

memiliki kategori sangat baik, dengan rincian 33% dari total siswa dapat 

mengerjakan soal matematika model PISA pada konten change and 

relationship pada level 3 dan 4 dengan nilai 100, lalu 38% dapat 

mengerjakan soal tersebut tetapi mendapat nilai 91,25 karena salah 

mengambil kesimpulan pada soal nomor 3, dan 8% mendapat nilai 82,5 

karena tidak menuliskan kesimpulan pada soal no 3 dan 4. Selain itu ada 

13% siswa yang masih kesulitan mengerjakan soal nomor 4. Sedangkan 8% 

sisanya masih kesulitan mengerjakan soal level 4 pada nomor 3 dan 4. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan soal matematika model PISA 

pada konten change and relationship ini dapat ditarik kesimpulan implikasi dari 

penelitian ini adalah: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan dengan adanya soal model PISA ini dapat memberikan 

sumbangan informasi dan juga referensi dalam mengajar sehingga guru 

dapat merancang pembelajaran matematika yang lebih baik dan efektif. 

2. Bagi Siswa 

Dampak yang diperoleh siswa adalah dapat melatih siswa untuk 

menyelesaikan soal-soal model PISA dalam konten change and relationship 
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sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa. Serta dapat menjadi 

pengalaman siswa mengerjakan soal model PISA yang berhubungan dengan 

kehidupan di dunia nyata. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dalam melakukan penelitian yang digunakan sebagai tugas akhir 

pendidikan jenjang sarjana, penulis mendapatkan pengalaman langsung 

dalam mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan efek potensial soal yang telah 

dikembangkan, sehingga diharapkan dapat menjadi acuan dalam penelitian-

penelitian sejenis berikutnya. 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian pengembangan yang telah 

diuraikan oleh penulis, maka penulis memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya yaitu: 

Sebaiknya pada penelitian selanjutnya butir soal yang dibuat mencantumkan 

semua level tidak hanya level 3 dan 4 saja, sehingga peneliti akan lebih 

mengetaui dengan detail level kemampuan matematis masing-masing siswa. 
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